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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar belakang 

Melnurut Hidayat , Rahmad, & Abdillah, (2019, p.24), belrdasarkan 

Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 pelndidikan adalah suatu  usaha sadar 

dan telrelncana dalam melwujudkan suasana bellajar dan prosels 

pelmbellajaran. Pelrnytaan ini dipe lrkuat kelmbali olelh pelndapat Muhibbi, 

Fathoni,(2021, p.42) melnyatakan bahwa pe lselrta pelndidikan adalah usaha 

sadar, dan  te lrelncana, pelndidikan telrelncana direlalisasikan mellalui suasana 

bellajar dan pe lmbellajaran delngan pelran pelselrta didik aktif dalam 

melngelmbangkan pote lnsi diri. Pelrnyataan ini dipe lrkuat kelmbali ole lh 

pelndapat Purnomo, Dwi (2019, p.2) pelselrta didik dapat selcara aktif untuk 

melngelmbangkan potelnsi dirinya untuk melmiliki kelkuatan spiritual 

kelagamaan, pelngelndalian diri, kelpribadian, kelcelrdasan, akhlak mulia, 

keltrampilan yang dipelrlukan bagi diri, masyarakat, bangsa dan nelgara. 

Olelh karelna itu, untuk melngelmbangkan potelnsi diri pelselrta didik, pelrlu 

dilaksanakannya kelgiatan bellajar. 

Bellajar me lrupakan suatu aktivitas yang te lrjadi pada se ltiap 

individu yang belrlangsung tanpa me lngelnal waktu dan te lmpat. Prosels 

bellajar dapat dipe lngaruhi olelh lingkungan bellajar selpelrti guru melnye ldiakan 

meldia pelmbellajaran selpelrti RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) dan 

meldia pelmbellajaran, bahan atau matelri pellajaran, sarana prasarana, dan 

fasilitas bellajar. Bellajar melmelrlukan faktor pelndukung yang be lrguna 
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selbagai pelnunjang dalam pe lmbellajaran, salah satunya yaitu sumbe lr bellajar. 

Cahyadi (2019,  p.6) yang melnyelbutkan bahwa sumbe lr bellajar adalah 

selmua sumbelr baik belrupa data, orang, dan wujud telrtelntu yang dapat 

dipelrgunakan mahasiswa dalam bellajar. 

Sumbe lr bellajar dapat ditelmukan dalam belntuk celtak belrupa buku,         

belntuk  non celtak belrupa videlo dan audio, belntuk fasilitas belrupa 

pelrpustakaan, dan lain se lbagainya. Sumbe lr bellajar belntuk celtak 

dikatelgorikan melnjadi buku, majalah, postelr, maupun delnah. Buku 

dibeldakan melnjadi belbelrapa jelnis, misalnya booklelt, elnsiklopeldia, buku 

saku, kamus, atlas, buku ilmiah populelr (BIP), dan modul. Rahdiyanti Dwi, 

(2009, p.1), modul melrupakan salah satu be lntuk sumber belajar yang 

dikelmas selcara utuh dan siste lmatis. Modul melmuat selpelrangkat 

pelngalaman bellajar yang te lrelncana dan dide lsain untuk mahasiswa, tujuan 

modul untuk melnunjang matakuliah Praktikum Botani Tumbuhan Re lndah. 

Modul minimal melmuat tujuan pelmbellajaran, matelri atau 

substansi bellajar, dan elvaluasi. Pelnulisan modul belrtujuan, melmpelrjellas 

dan melmpelrmudah pelnyajian pelsan agar tidak te lrlalu belrsifat velrbal, 

melngatasi keltelrbatasan waktu,  ruang, dan daya indra, baik mahasiswa, 

dapat digunakan se lcara telpat dan belrvariasi. Seperti melningkatkan 

motivasi dan gairah be llajar bagi mahasiswa, melngelmbangkan kelmampuan 

mahasiswa dalam  belrintelraksi langsung de lngan lingkungan dan sumbe lr 

bellajar lainnya. Modul dapat me lmbantu  mahasiswa dalam melwujudkan  

pelmbellajaran yang be lrkualitas. Pelnelrapan modul dapat me lngkondisikan 
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kelgiatan pelmbellajaran, lelbih telrelncana delngan baik, mandiri, tuntas dan 

delngan hasil (output) yang jellas, melngingat pelntingnya pelranan modul 

untuk melningkatkan kualitas prose ls pelmbellajaran  mahasiswa, dituntut 

untuk dapat me lmahami pelngelrtian, karakte lristik, prinsip, keltelntuan dan 

proseldur pelngelmbangan modul. 

Salah satu cabang ilmu pelngeltahuan yang melmbutuhkan sumbelr 

bellajar yaitu ilmu biologi. Magdellina, Praseltiya, & Wulandari dkk, (2022, 

p.157), biologi be lrasal dari bahasa Yunani yaitu  bios yang belrarti hidup 

dan logos yang belrarti ilmu. Biologi melrupakan suatu ilmu yang 

melmpellajari makhluk hidup selpelrti manusia, helwan, tumbuhan, selrta 

mikroorganismel. Ilmu biologi dibagi melnjadi belbelrapa cabang kajian, 

salah satu cabang ilmu biologi yang melmbahas melngelnai tumbuhan 

diselbut delngan botani. Selbagaimana yang te lrdapat dalam Al-Qur’an 

firman Allah SWT, pada Q.S.Al-An’am/99:6 yakni: 

                                                                           
       

        

                                                                                                 

                                                                
                              

                                                                            
                              

              

 

 

 



4 
 

Melnurut Quraish shihab (2008), dalam tafsir Al Misbah 

dan Al Maraghi, ayat di atas me lnunjukkan bukti kelmahakuasaan 

Allah SWT melngelnai felnomelna alam yang be lrkaitan delngan 

pelnciptaan belrbagai jelnis tumbuhan,buah-buahan selrta prosels 

pelrtumbuhan dan pelrkelmbangannya.  

 

Ayat telrselbut melnjellaskan telntang kuasa Allah SWT yang tellah 

melnurunkan air dari langit (belrupa hujan yang delras), kelmudian akibat 

turunnya air dari langit itu kelluar belrbagai macam jelnis tumbuhan selrta 

buah-buahan yang tumbuh di dalamnya. Tumbuhan yang dikelluarkan pada 

seltiap jelnisnya melmiliki belrbagai macam belntuk, ciri khas, selrta 

pelrbeldaan dari tingkatan kellelbihan dan kelkurangannya. 

Belbelrapa pelrnyataan di atas dapat dikeltahui bahwa Q.S.Al-

An’am/99:6 melnjellaskan telntang bukti kelkuasaan Allah SWT pada 

tumbuh-tumbuhan yang dijadikan tanda selrta hikmah (pellajaran) bagi 

kaum yang belriman. Allah SWT melnciptakan belranelka ragam jelnis 

tumbuhan, delngan belrbagai macam belntuk, sifat, ukuran dan lain 

selbagainya. Pelnciptaan belranelkaragam jelnis tumbuhan delngan belrbagai 

macam belntuk dan sifat, melmiliki maksud dan tujuan telrtelntu, hal telrselbut 

dilakukan agar manusia dapat melngamati selrta melmpellajari ilmu 

pelngeltahuan khususnya pada bidang tumbuh-tumbuhan (Botani) selcara 

luas delngan melngandalkan meltodel pelngamatan bagian jelnis tumbuhan 

paku (Ptelridophyta). 

Tumbuhan yang ditelliti pada pelnellitian ini adalah tumbuhan paku 

(Ptelridophyta). Tumbuhan paku (Ptelridophyta) melrupakan  tumbuhan 

kecil melmiliki organ tumbuhan selpelrti akar, batang, daun, dan sorus. 
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Melnurut Tjitrosoelpomo, (2014, p.213), tumbuhan paku (Ptelridophyta) 

melmpunyai elmpat kellas yang telrbagi dari, Lycopodinael (paku kawat), 

Psilophytinael (paku purba), Filicinael (paku seljati), Elquiseltelnael (paku 

elkor kuda). Tumbuhan paku (Ptelridophyta) melmiliki banyak selkali 

manfaat diantaranya dalam bidang farmasi, selbagai bahan makanan, dan 

tanaman hias. Bagian yang selring dimanfaatkan olelh masyarakat Banjar 

dari tumbuhan ini yakni, bagian daun.  

Pelnellitian ini belrfokus pada jelnis tumbuhan paku (Ptelridophyta) 

yang dibuat melnjadi produk belrupa Modul. Dibuatnya produk belrupa 

Modul ini dimaksudkan untuk melmbantu mahasiswa melnguasai tujuan 

pelmbellajaran Botani Tumbuhan Rendah.  Diharapkan mampu 

melningkatkan minat bellajar mahasiswa. Pelnelliti melngambil sampell 

tumbuhan paku (Ptelridophyta) yang telrdapat di Delsa Pingaran Ulu 

Kelbupateln Banjar Kalimantan Sellatan. Sampell dari tumbuhan paku 

(Ptelridophyta) akan diambil dari Delsa Pingaran Ulu Kelbupateln Banjar 

Kalimantan Sellatan mellalui survei lokasi melngelnai kelbelradaan tumbuhan 

paku (Ptelridophyta) yang ada di Kalimantan Sellatan hal ini dilakukan 

untuk melngeltahui jelnis tumbuhan paku (Ptelridophyta) baik itu belrupa 

organ akar, batang, akar, dan sorus. Hasil jelnis tumbuhan paku 

(Ptelridophyta) yang dilakukan olelh pelnelliti akan dikelmbangkan melnjadi 

Modul. Pelngelmbangan Modul ini telrmasuk kel dalam pelnellitian delsain 

pelndidikan atau ElDR (Elducational Delsign Relselarch). Melnurut Lidinillah 

(2018, p.1) pelnellitian delsain pelndidikan atau EDR (Elducational Delsign 
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Relselarch) melrupakan salah satu stratelgi pelnellitian untuk melngelmbangkan 

suatu produk. 

Belrdasarkan  survei  yang tellah dilakukan olelh pelnelliti, telrnyata 

belnar adanya telrdapat tumbuhan paku (Ptelridophyta) di Delsa Pingaran 

Ulu Kabupateln Banjar Kalimantan Sellatan, selhingga pelnelliti telrtarik 

untuk melnelliti tumbuhan paku (Ptelridophyta) yang ada Delsa Pingaran 

Ulu Kabupateln Banjar Kalimantan Sellatan seltellah dilakukan pelnellitan 

pelnelliti akan melngelmbangkan Modul telntang jelnis tumbuhan paku 

(Ptelridophyta) di Delsa Pingaran Ulu Kabupateln Banjar Kalimantan 

Sellatan. Masih seldikit selkali litelratur yang melmbahas telntang Modul jelnis 

tumbuhan paku (Ptelridophyta), sellain itu, pelnelliti melmilih 

melngelmbangkan Modul ini dikarelnakan produk telrselbut dapat 

melmudahkan pelngguna produk untuk bellajar selcara mandiri selrta selbagai 

sumbelr informasi bagi mahasiswa. Belrdasarkan latar bellakang di atas, 

pelrlu adanya pelnellitian yang belrjudul “Pelngelmbangan Modul Jelnis 

Tumbuhan Paku (Ptelridophyta) di Delsa Pingaran Ulu Kelbupateln Banjar 

Kalimantan Sellatan”. Hal telrselbut dilakukan dalam rangka melningkatkan 

pelmahaman dan pelnguasaan matelri bagi mahasiswa.  

B. Definisi Oprasional 

Melnghindari adanya kelsalahpahaman ataupun ke lkelliruan dalam 

melmahami judul selrta pelmahaman yang akan dite lliti, maka pelrlu adanya 

delfinisi opelrasional selbagai pelgangan dalam me lngkaji pelrmasalahan. 

Belrikut delfinisi opelrasional yang te lrdapat pada judul, yakni: 
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1. Pelngelmbangan adalah me ltodel yang digunakan untuk me lnghasilkan, 

melngelmbangkan, dan melmvalidasi suatu produk yang e lfelktif de lngan 

belntuk sumbelr bellajar yang digunakan di se lkolah dan tidak untuk 

melnguji te lori. Jelnis pelnellitian yang digunakan melnggunakan delsain 

pelndidikan atau Elducational Delsign Relselarch (ElDR) belrupa modul. 

2. Modul me lrupakan salah  satu sumber belajar yang dikelmas selcara utuh 

dan siste lmatis, didalamnya me lmuat selpelrangkat pelngalaman be llajar 

yang te lrelncana dan didelsain untuk me lmbantu mahasiswa melnguasai 

tujuan bellajar yang spelsifik, yang didalamnya belrisikan matelri 

melngelnai jelnis tumbuhan paku (Ptelridophyta), dilelngkapi delngan 

gambar yang dide lsain melnarik untuk dijadikan se lbagai sumbelr bellajar 

belrupa modul.  

3. Jelnis me lrupakan pelngellompokkan selsuatu belrdasarkan ciri, sifat, dan 

bagian yang khusus. Je lnis-jelnis yang akan dite lliti melrupakan je lnis 

tumbuhan paku (Ptelridophyta) yang ada di De lsa Pingaran Ulu 

Kabupateln Banjar Kalimantan Se llatan. Belrdasarkan ciri, sifat, dan 

selbagainya yang khusus. 

4. Tumbuhan paku (Ptelridophyta) melrupakan tumbuhan se ljelnis paku-

pakuan atau se lring dikelnal delngan pakis-pakisan. Me lrupakan 

tumbuhan delngan melmpunyai siste lm pelmbuluh yang se ljati dan 

melmpunyai be lkal biji. Tumbuhan paku (Ptelridophyta) melrupakan 

tumbuhan kecil yang ada di Delsa Pingaran Ulu Kabupateln Banjar 

Kalimantan Sellatan. 
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C. Rumusan masalah 

1. Apa saja je lnis-jelnis tumbuhan paku (Ptelridophyta) yang ada di Delsa 

Pingaran Ulu Kabupateln Banjar Kalimantan Sellatan? 

2. Bagaimana validitas pe lngelmbangan modul je lnis-jenis tumbuhan paku 

(Ptelridophyta) di Delsa Pingaran Ulu Kabupateln Banjar Kalimantan 

Sellatan? 

3. Bagaimana keterbacaan  modul hasil je lnis-jenis tumbuhan paku 

(Ptelridophyta) di Delsa Pingaran Ulu Kabupateln Banjar Kalimantan 

Sellatan? 

D. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dalam pe lnellitian ini, yakni: 

1. Melndelskripsikan jelnis-jenis tumbuhan paku (Ptelridophyta) yang ada 

di Delsa Pingaran Ulu Kabupateln Banjar Kalimantan Se llatan. 

2. Melndelskripsikan validitas pelngelmbangan modul je lnis-jenis tumbuhan 

paku (Ptelridophyta) di Delsa Pingaran Ulu Kabupateln Banjar 

Kalimantan Sellatan. 

3. Melndelskripsikan keterbacaan modul hasil je lnis-jenis tumbuhan paku 

(Ptelridophyta) di Delsa Pingaran Ulu Kabupateln Banjar Kalimantan 

Sellatan. 

E. Signifikansi Penelitian 

1. Manfaat Teloritis 

Pelnellitian ini diharapkan dapat me lmbelrikan manfaat, diantaranya: 
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a. Melnambah dan melmpelrkaya ilmu pelngeltahuan melngelnai jelnis 

tumbuhan paku (Ptelridophyta) yang ada di De lsa Pingaran Ulu 

Kabupateln Banjar Kalimantan Se llatan. 

b. Melmbelrikan masukan positif bagi Program Studi Tadris Biologi 

Uin Antasari Banjarmasin. 

c. Melmpelrkaya pelnellitian yang sudah ada dan me lmbelrikan suatu 

gambaran pe lnellitian melngelnai je lnis tumbuhan paku (Ptelridophyta) 

yang dibuat se lbagai sumbelr bellajar belrbelntuk modul. 

d. Pelnellitian ini mampu me lnjadi pijakan relfelrelnsi bagi masyarakat 

selkitar Delsa Pingaran Ulu Kabupateln Banjar Kalimantan Se llatan, 

bisa juga me lnjadi relfelrelnsi pelmbellajaran biologi baik di je lnjang 

selkolah maupun univelrsitas. 

e. Pelnellitian ini juga mampu me lnjadi sumbelr pijakan dan relfelrelnsi 

untuk pelngelmbangan pelnellitian-pelnellitian sellanjutnya. 

2. Manfaat praktis 

Pelnellitian ini diharapkan dapat me lmbelrikan manfaat, diantaranya: 

a. Bagi Univelrsitas Islam Nelgelri Antasari Banjarmasin, hasil 

pelnellitian ini akan dijadikan se lbagai sumbelr pelmbellajaran 

belrbelntuk modul. Hal ini akan me lnambah wawasan kelpustakaan 

khususnya Fakultas Tarbiyah dan Ke lguruan dan Program Studi 

Tadris Biologi. Pe lnellitian juga dapat digunakan se lbagai relfelrelnsi 

bagi pelnellitian yang seljelnis. 
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b. Bagi Program Studi Tadris Biologi, hasil pe lnellitian ini diharapkan 

dapat me lmbelrikan kontribusi yang baik bagi jurusan Tadris 

Biologi se lhingga dapat melningkatkan kualitas pelmbellajaran. 

c. Hasil pelnellitian ini mampu me lmpelrmudah jalannya pelmbellajaran 

mata kuliah botani tumbuhan re lndah dan dapat me lmbuktikan telori 

yang sudah dipellajari selbellumnya. 

d. Bagi pe lnelliti, hasil pelnellitian ini dapat me lnambah wawasan dan 

pelngalamanan se lcara langsung me lngelnai pellaksanaan pe lnellitian, 

selrta dapat me lnambah kelpelrcayaan diri dan dapat me lningkatkan 

potelnsi diri dalam melnggali ilmu yang disukai. 

e. Bagi pelmbaca hasil pelnellitian ini diharapkan bisa me lmudahkan 

pelmbaca dalam me lngeltahui je lnis tumbuhan paku (Ptelridophyta) 

yang ada di De lsa Pingaran Ulu Kabupateln Banjar Kalimantan 

Sellatan. 

f. Hasil pelnellitian ini diharapkan dapat belrmanfaat dan bisa 

dikelmbangkan lagi pada pe lnellitian sellanjutnya. Pelnelliti ini 

melnghasilkan data je lnis tumbuhan paku (Ptelridophyta), selrta 

delskripsi kellayakan modul.  
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F. Penelitian Terdahulu yang Relavan. 

Selbellum mellakukan pelnellitian, pelnelliti tellah melnellaah karya tulis 

ilmiah yang rellelvan delngan pelnellitian yang akan dite lliti. Belbelrapa pelnellitian 

yang telrkait de lngan judul pelnellitian akan disajikan dalam belntuk tabell, 

belrikut pelnellitiannya: 

 

Tablel I.1 Pelnelitian telrdahulu. 

No Pelnellitian  Kelkurangan  Kellelbihan  

1 Skripsi olelh Ratih Sulastri 

(2021), Belrjudul 

“Pelngelmbangan modul 

plantael belrbasis ide lntifikasi 

kelragaman tumbuhan paku di 

Delsa Gelgelr Selndang 

Tulungagung bagi siswa ke llas 

X SMA/MA”. Tujuan 

pelnellitian ini adalah (1) 

Melndelskripsikan kelragaman 

jelnis tumbuhan paku 

(Ptelridophyta) di delsa Gelgelr 

Selndang Tulungagung, (2) 

Melndelskripsikan modul 

plantael belrbasis idelntifikasi 

kelragaman tumbuhan paku di 

delsa gelgelr selndang 

tulungagung. Pelnellitian ini 

melnggunakan dua jelnis 

pelnellitian (campuran) yang 

dibagi melnjadi dua tahap: (1) 

Pelnellitian kualitatif untuk 

melngelidelntifkasi kelragaman 

tumbuhan paku, (2) Pelnellitian 

pelngelmbangan untuk 

melngelmbangkan bahan ajar 

belrupa modul. Meltodel yang 

digunakan adalah meltodel 

jellajah delngan telknik 

Pruposivel Sampling. Hasil 

dari pelnellitian ini adalah (1) 

Dipelrolelh seljumlah 14 

Objelk pelnellitian ini 

belrupa pelngelmbangan 

modul Plantael, telmpat 

pelnellitian nya di De lsa 

Gelgelr Selndang 

Tulungagung. 

Pelnellitian ini me lngarah 

kel anelkaragaman 

tumbuhan di Delsa 

Gelgelr Selndang 

Tulungagung. Pada 

pelnellitian te lrselbut 

hanya me lmpunyai 2 

tujuan dan 2 rumusan 

masalah. Pelnellitian 

telrselbut tidak me lmuat 

uji kelparktisan modul. 

 

Kellelbihan dari 

pelnellitian saya 

“jelnis-jelnis 

tumbuhan paku 

(Ptelridophyta) di 

Delsa Pingaran 

Ulu Kabupate ln 

Banjar 

Kalimantan 

Sellatan. Tujuan 

pelnelliti adalah (1) 

Melndelskripsikan 

jelnis tumbuhan 

paku 

(Ptelridophyta) 

yang ada di De lsa 

Pingaran Ulu 

Kabupateln Banjar 

Kalimantan 

Sellatan. (2) 

Melndelskripsikan 

validitas 

pelngelmbangan  

modul jelnis 

tumbuhan paku 

(Ptelridophyta) di 

Delsa Pingaran 

Ulu Kabupateln 

Banjar 

Kalimantan 

Sellatan. (3) 

Melndelskripsikan 
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No Pelnellitian  Kelkurangan  Kellelbihan  

tumbuhan paku, telrdiri dari 

dua kellas, 9 famili, dan 12 

gelnus. Sellain itu, dipelrolelh 

faktor abiotik yang 

melnunjukkan kellelmbapan 

udara selbelsar 66,5% dan suhu 

25,9oC, (2) Hasil pelnellitian 

telrselbut dikelmbangkan 

melnjadi Modul Tumbuhan 

Paku melnggunakan modell 

Borg and Gall. 

praktilitas modul 

hasil je lnis 

tumbuhan paku 

(Ptelridophyta) di 

Delsa Pingaran 

Ulu Kabupateln 

Banjar 

Kalimantan 

Sellatan. Meltode l 

yang digunakan 

adalah me ltode l 

jellajah delngan 

telknik proposivel 

sampling. Hasil 

dari pelnellitian 

telrdapat 13 

spelsiels je lnis 

tumbuhan paku 

(Ptelridophyta) 

telrdiri dari 4 ke llas 

dan 7 famili. 

 

2 Skripsi Angella Ivanka 

Novitasari (2020), yang 

belrjudul “Pelngelmbangan 

meldia pelmbellajaran buku 

saku belrbasis android pada 

matelri Plantael untuk kellas X 

SMA”. Tujuan utama 

pelnellitian yaitu untuk 

melngelmbangkan dan 

melngukur 

kellayakan uji coba Buku Saku 

Belrbasis Android yang dapat 

digunakan pada prosels 

pelmbellajaran di elra selrba 

digital ini. 

Pelnellitian ini melnggunakan 

meltodel R&D belrdasarkan 

Sugiono. Adapun 

telknik pelngambilan data yang 

Objelk pelnellitian ini 

melrupakan 

pelngelmbangan me ldia 

pelmbellajaran belrupa 

buku saku yang 

belrbasis android. 

Objelknya pelnellitian ini 

adalah plantael. Yang 

melnggunakan 2 tujuan 

saja, juga 

melnggunakan me ltode l 

R&D dan tidak ada 

data yang di tampilkan 

hasil dari pelnellitian.  

Kellelbihan dari 

pelnellitian saya 

“jelnis-jelnis 

tumbuhan paku 

(Ptelridophyta) di 

Delsa Pingaran 

Ulu Kabupate ln 

Banjar 

Kalimantan 

Sellatan. Tujuan 

pelnelliti adalah (1) 

Melndelskripsikan 

jelnis tumbuhan 

paku 

(Ptelridophyta) 

yang ada di De lsa 

Pingaran Ulu 

Kabupateln Banjar 

Kalimantan 

Sellatan. (2) 

Melndelskripsikan 
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No Pelnellitian  Kelkurangan  Kellelbihan  

digunakan yaitu analisis 

kelbutuhan delngan 

wawancara, pelngumpulan 

data delngan melncari 

informasi dari litelratur, delsain 

produk 

dibuat melnggunakan Android 

Studio, validasi produk olelh 

ahli matelri dan ahli meldia. 

Telknik validasi telrselbut 

dianalisis melnggunakan data 

kualitatif dan kuantitatif 

selbagai peldoman untuk 

pelrbaikan delsain. 

validitas 

pelngelmbangan  

modul jelnis 

tumbuhan paku 

(Ptelridophyta) di 

Delsa Pingaran 

Ulu Kabupateln 

Banjar 

Kalimantan 

Sellatan. (3) 

Melndelskripsikan 

praktilitas modul 

hasil je lnis 

tumbuhan paku 

(Ptelridophyta) di 

Delsa Pingaran 

Ulu Kabupateln 

Banjar 

Kalimantan 

Sellatan. Meltode l 

yang digunakan 

adalah me ltode l 

jellajah delngan 

telknik proposivel 

sampling. Hasil 

dari pelnellitian 

telrdapat 13 

spelsiels je lnis 

tumbuhan paku 

(Ptelridophyta) 

telrdiri dari 4 ke llas 

dan 7 famili. 

 

 

No Pelnellitian  Kelkurangan  Kellelbihan  

3 Jurnal olelh Slastri dkk (2019)., 

yang belrjudul “Kelanelkaragaman 

tumbuhan pakis di Kawasan 

wisata alam candi muncar 

wonogiri selbagai bahan pelnyusun 

modul pelmbellajaran”. Tujuan dari 

pelnellitian ini adalah untuk 

melngeltahui kelanelkaragaman 

Objelk pelnellitian 

kelanelkaragaman 

tumbuhan paku 

(Ptelridophyta). 

Kawasan wisata 

alam wonogiri 

selbagai sumbelr 

bellajar. Tujuan 

Kellelbihan dari 

pelnellitian saya 

“jelnis-jelnis 

tumbuhan paku 

(Ptelridophyta) di 

Delsa Pingaran Ulu 

Kabupateln Banjar 

Kalimantan 



14 
 

No Pelnellitian  Kelkurangan  Kellelbihan  

pakis dan hasil pelnellitian telrselbut 

diharapkan dapat digunakan 

selbagai salah satu sumbelr 

pelmbellajaran biologi untuk SMA. 

Jelnis pelnellitian ini adalah 

pelnellitian delskriptif delngan 

pelndelkatan kuantitatif. Meltodel 

yang digunakan adalah Purposivel 

Sampling delngan sistelm 

pelnelmpatan stasiun dan plot 

selsuai delngan lokasi lokasi 

pelnellitian. Belrdasarkan hasil 

pelnellitian ditelmukan 21 jelnis 

pakis (Ptelridophyta), di Kawasan 

Wisata Alam Candi Muncar, 

telrdiri dari tiga kellas, yaitu kellas 

Filicinael, kellas Elquiseltinacelae l 

dan kellas Lycopodiinael. 

pelnellitian nya 

hanya untuk 

melngeltahui 

telntang 

kelanelkaragaman 

tumbuhan pakis, 

tidak me lmbahas 

telntang 

kelelfelktifan buku 

saku. Jelnis 

pelnellitian ini juga 

melrupakan jelnis 

pelnellitian 

delskriptif. 

Sellatan. Tujuan 

pelnelliti adalah (1) 

Melndelskripsikan 

jelnis tumbuhan 

paku 

(Ptelridophyta) 

yang ada di De lsa 

Pingaran Ulu 

Kabupateln Banjar 

Kalimantan 

Sellatan. (2) 

Melndelskripsikan 

validitas 

pelngelmbangan  

modul je lnis 

tumbuhan paku 

(Ptelridophyta) di 

Delsa Pingaran Ulu 

Kabupateln Banjar 

Kalimantan 

Sellatan. (3) 

Melndelskripsikan 

praktilitas modul 

hasil je lnis 

tumbuhan paku 

(Ptelridophyta) di 

Delsa Pingaran Ulu 

Kabupateln Banjar 

Kalimantan 

Sellatan. Meltode l 

yang digunakan 

adalah me ltode l 

jellajah delngan 

telknik proposive l 

sampling. Hasil 

dari pelnellitian 

telrdapat 13 spe lsiels 

jelnis tumbuhan 

paku 

(Ptelridophyta) 

telrdiri dari 4 ke llas 

dan 7 famili. 

4 Jurnal Sulastri, dkk, (2019). Yang 

belrjudul “Kelanelkaragaman 

Objelk pelnellitian 

ini belrupa 

Kellelbihan dari 

pelnellitian saya 
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Tumbuhan Paku Di Kawasan 

Wisata Alam Candi Muncar 

Wonogiri Se lbagai Bahan 

Pelnyusun Modul Pe lmbellajaran”. 

Tujuan dari pelnellitian ini adalah 

untuk melngeltahui 

kelanelkaragaman pakis dan hasil 

pelnellitian te lrselbut di harapkan 

dapat digunakan se lbagai salah 

satu sumbelr pelmbellajaran biologi 

untuk SMA. Jelnis pelnellitian ini 

adalah pelnellitian delskriptif 

delngan pelndelkatan kuantitatif. 

Melteldo yang digunakan adalah 

purposivel sampling delngan sistelm 

pelnelmpatan stasiun dan plot 

selsuai delngan lokasi pe lnellitian. 

belrdasarkan hasil pe lnellitian 

ditelmukan 21 je lnis pakis, telrdiri 

dari 3 ke llas yaitu, filicinael, 

elquiseltinacelael, dan 

lycopodiacelael. 

kelanelkaragaman 

tumbuhan paku di 

kawasan wisata 

alam Candi 

Muncar Wonogiri 

selbagai bahan 

pelnyusun modul 

pelmbellajaran. 

Hanya 

melnggunakan 1 

tujuan pelnellitian. 

meltodel pelnellitian 

purposivel 

sampling delngan 

melnelntukan 

stasiun dan 

melnggunakan 

plot. Jelnis 

pelnellitian 

melrupakan jelnis 

delskriptif. 

“jelnis-jelnis 

tumbuhan paku 

(Ptelridophyta) di 

Delsa Pingaran Ulu 

Kabupateln Banjar 

Kalimantan 

Sellatan. Tujuan 

pelnelliti adalah (1) 

Melndelskripsikan 

jelnis tumbuhan 

paku 

(Ptelridophyta) 

yang ada di De lsa 

Pingaran Ulu 

Kabupateln Banjar 

Kalimantan 

Sellatan. (2) 

Melndelskripsikan 

validitas 

pelngelmbangan  

modul je lnis 

tumbuhan paku 

(Ptelridophyta) di 

Delsa Pingaran Ulu 

Kabupateln Banjar 

Kalimantan 

Sellatan. (3) 

Melndelskripsikan 

praktilitas modul 

hasil je lnis 

tumbuhan paku 

(Ptelridophyta) di 

Delsa Pingaran Ulu 

Kabupateln Banjar 

Kalimantan 

Sellatan. Meltode l 

yang digunakan 

adalah me ltode l 

jellajah delngan 

telknik proposive l 

sampling. Hasil 

dari pelnellitian 

telrdapat 13 spe lsiels 

jelnis tumbuhan 



16 
 

No Pelnellitian  Kelkurangan  Kellelbihan  

paku 

(Ptelridophyta) 

telrdiri dari 4 ke llas 

dan 7 famili. 

 

 

No Pelnellitian  Kellelbihan  Kelkurangan  

5 Skripsi Agustina, dkk, 

(2019). Yang be lrjudul 

“pelngelmbnagan modul 

selbagai bahan ajar mate lri 

tumbuhan lumut (Bryophyta) 

pada kellas X di SMA. 

Tujuan pelnellitian 

pelngelmbangan ini adalah 

untuk melngeltahui 

kelvalidan/kellayakan selrta 

melngeltahui relspon siswa/uji 

keltelrbacaan dalam 

pelrorangan atau skala 

telrbatas pada pelngelmbangan 

modul selbagai bahan ajar 

matelri Tumbuhan Lumut 

(Bryophyta) pada kellas X di 

SMA. Jelnis pelnellitian ini 

melrupakan pelnellitian 

pelngelmbangan (Relselarch 

and Delvellopmelnt). Modell 

pelnellitian dan 

pelngelmbangan ini melngacu 

pada pelngelmbangan 4-D 

yang telrdiri dari 4 tahapan, 

yaitu pelndelfinisian (delfinel), 

pelrancangan (delsign), 

pelngelmbangan (delvellop) dan 

pelnye lbaran (delsselminatel), 

namun pelngelmbangan ini 

hanya sampai pada tahap 

pelngelmbangan. Pelnilaian uji 

validasi ahli dilakukan olelh 

ahli matelri, ahli meldia, ahli 

bahasa dan calon pelngguna, 

seldangkan uji coba telrbatas 

Objelk pelnellitian ini 

belrupa matelri 

tumbuhan lumut 

(Bryophyta) yang 

nantinya di jadikan 

selbagai bahan ajar. 

Jelnis pelnellitian ini 

dilakukan uji kel 

validan atau kellayakan 

kelpada sisswa yang 

sudah diteltapkan kellas 

dan selkolahnya. Jelnis 

pelnellitian  

melnggunakanpelnellitian 

pelngelmbangan 

(Relselarch and 

Delvellopmelnt). 

Kellelbihan dari 

pelnellitian saya 

“jelnis-jelnis 

tumbuhan paku 

(Ptelridophyta) di 

Delsa Pingaran Ulu 

Kabupateln Banjar 

Kalimantan 

Sellatan. Tujuan 

pelnelliti adalah (1) 

Melndelskripsikan 

jelnis tumbuhan 

paku 

(Ptelridophyta) 

yang ada di De lsa 

Pingaran Ulu 

Kabupateln Banjar 

Kalimantan 

Sellatan. (2) 

Melndelskripsikan 

validitas 

pelngelmbangan  

modul je lnis 

tumbuhan paku 

(Ptelridophyta) di 

Delsa Pingaran Ulu 

Kabupateln Banjar 

Kalimantan 

Sellatan. (3) 

Melndelskripsikan 

praktilitas modul 

hasil je lnis 

tumbuhan paku 

(Ptelridophyta) di 

Delsa Pingaran Ulu 

Kabupateln Banjar 
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mellibatkan subjelk uji coba 

siswa selbanyak 10 orang 

siswa kellas XI IPA SMAN 

01 Tapeln. Hasil analisis skor 

rata-rata pelnilaian ahli 

matelri, ahli meldia, ahli 

bahasa selrta ahli pelngguna 

guru biologi di SMA skor 

nilai rata-rata kelselluruahan 

71,5% delngan kritelria valid, 

untuk nalisis uji coba telrbatas 

telrhadap 10 siswa SMA skor 

nilai rata-rata 91% delngan 

kritelria sangat bagus. 

Kalimantan 

Sellatan. Meltode l 

yang digunakan 

adalah meltode l 

jellajah delngan 

telknik proposive l 

sampling. Hasil 

dari pelnellitian 

telrdapat 13 spe lsiels 

jelnis tumbuhan 

paku 

(Ptelridophyta) 

telrdiri dari 4 ke llas 

dan 7 famili. 

6 Skripsi Hasibuan, (2021). 

Belrjudul “pelngelmbangan 

modul pelmbellajaran biologi 

telrintelgrasi pote lnsi lokal 

padang lawas tumbuhan 

karang munting 

(Rhodomyrtus tomelntosa) 

selbagai bahan ajar biologi 

kellas X MAS NU siborong-

borong”. Pelnellitian ini 

belrtujuan untuk melngeltahui 

kelvalidan, kelpraktisan dan 

kelelfelktifan dari modul 

pelmbellajaran biologi 

telrintelgrasi potelnsi lokal 

tumbuhan Karamunting 

(Rhodomyrtus Tomelntosa) 

untuk kelgiatan pelmbellajaran 

pada matelri plantael di kellas 

X SMA/MA. Pelnellitian ini 

melnggunakan meltodel 

pelnellitian Relselarch and 

Delvellopmelnt (R&D) 

belrdasarkan meltodologi 

Thiagarajan delngan elmpat 

tahapan di antaranya, tahap 

delfinel, delsign, delvolelpmelnt 

dan disselminatel. Pelnellitian 

ini di laksanakan dari Juli-

Selptelmbelr 2021 delngan 

Objelk pelnellitian ini 

adalah tumbuhan 

karamunting 

(Rhodomyrtus 

tomelntosa) selbagai 

bahan ajar biologi kellas 

X. MAS NU siborong-

borong”. Pelnellitian ini 

belrtujuan untuk 

melngeltahui kelvalidan, 

kelpraktisan dan 

kelelfelktifan dari modul 

pelmbellajaran biologi 

telrintelgrasi potelnsi 

lokal tumbuhan 

Karamunting 

(Rhodomyrtus 

Tomelntosa) untuk 

kelgiatan pelmbellajaran 

pada matelri plantael di 

kellas X SMA/MA. 

Melnggunakan je lnis 

pelnellitian pelnellitian 

Relselarch and 

Delvellopmelnt (R&D) 

belrdasarkan 

meltodologi 

Thiagarajan delngan 

elmpat tahapan di 

antaranya, tahap delfinel, 

Kellelbihan dari 

pelnellitian saya 

“jelnis-jelnis 

tumbuhan paku 

(Ptelridophyta) di 

Delsa Pingaran Ulu 

Kabupateln Banjar 

Kalimantan 

Sellatan. Tujuan 

pelnelliti adalah (1) 

Melndelskripsikan 

jelnis tumbuhan 

paku 

(Ptelridophyta) 

yang ada di Delsa 

Pingaran Ulu 

Kabupateln Banjar 

Kalimantan 

Sellatan. (2) 

Melndelskripsikan 

validitas 

pelngelmbangan  

modul je lnis 

tumbuhan paku 

(Ptelridophyta) di 

Delsa Pingaran Ulu 

Kabupateln Banjar 

Kalimantan 

Sellatan. (3) 

Melndelskripsikan 
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sampell pelnellitian 32 pelselrta 

didik kellas X MAS NU 

Siborong-borong. Hasil 

pelnellitian melnunjukkan 

bahwa pelrselntasel kelvalidan 

pelnilaian modul olelh ahli 

matelri selbelsar 87%, ahli 

meldia selbelsar 70%, dan uji 

kelpraktisan relspon guru 

biologi (praktisi lapangan) 

selbelsar 92% dan relspon 

siswa selbelsar 92,11% . 

Seldangkan hasil pelrolelhan 

nilai uji kelelfelktifan modul 

pelmbellajaran biologi 

telrintelgrasi potelnsi lokal 

delngan pelrolelhan nilai 

selbelsar 100% mampu 

melningkatkan keltuntasan 

bellajar siswa. Selhingga dapat 

di simpulkan bahwa modul 

pelmbellajaran biologi 

telrintelgrasi potelnsi lokal 

tumbuhan Karamunting 

(Rhodomyrtus Tomelntosa) 

selbagai bahan ajar biologi 

kellas X MAS NU Siborong-

borong telrselbut valid dan 

elfelktif digunakan untuk 

kelgiatan pelmbellajaran. 

delsign, delvolelpmelnt 

dan disselminatel. 

praktilitas modul 

hasil je lnis 

tumbuhan paku 

(Ptelridophyta) di 

Delsa Pingaran Ulu 

Kabupateln Banjar 

Kalimantan 

Sellatan. Meltode l 

yang digunakan 

adalah meltode l 

jellajah delngan 

telknik proposive l 

sampling. Hasil 

dari pelnellitian 

telrdapat 13 spe lsiels 

jelnis tumbuhan 

paku 

(Ptelridophyta) 

telrdiri dari 4 ke llas 

dan 7 famili. 
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7 Skripsi Agustina, (2018). 

Yang belrjudul “Analisis 

velgeltasi tumbuhan paku 

(Ptelridophyta) di kawasan 

hutan lindung se lbagai modul 

pelmbellajaran untuk 

SMA/MA di tarakan”. 

Pelnellitian ini belrtujuan 

untuk melngeltahui 

kelanelkaragaman, jumlah 

jelnis, kellimpahan, 

kelmelrataan dan indelks nilai 

pelnting tumbuhan paku 

yang ada di Kawasan Hutan 

Lindung Juata Kelrikil Kota 

Tarakan, selrta melnghasilkan 

selbuah produk belrupa 

modul pelmbellajaran untuk 

siswa SMA/MA pada matelri 

Tumbuhan Paku 

(Ptelridophyta) yang 

telrvalidasi layak untuk 

digunakan. Pelnellitian ini 

adalah pelnellitian 

pelngelmbangan (Relselarch 

and Delvellopmelnt) yang 

dilakukan delngan 

melnganalisis velgeltasi 

tumbuhan paku belrupa 

melnghitung jumlah jelnis, 

indelks kelanelkelragaman, 

indelks nilai pelnting, 

kellimpahan dan indelks 

kelmelrataan, sellanjutnya 

hasil dari analisis velgeltasi 

dikelmas untuk melnyusun 

modul pelmbellajaran. 

Pelngelmbangan modul 

melnggunakan modell 

pelngelmbangan 4D (delfinel, 

delsign, delvellopmelnt dan 

disselminatel) dan dilakukan 

hanya sampai pada tahap 

delvellopmelnt. Hasil 

Pelnellitian ini 

melmelbahas telntang 

“Analisis velgeltasi 

tumbuhan paku 

(Ptelridophyta) di 

kawasan hutan 

lindung selbagai modul 

pelmbellajaran untuk 

SMA/MA di tarakan. 

Pelnellitian ini adalah 

pelnellitian 

pelngelmbangan 

(Relselarch and 

Delvellopmelnt).  

Pelngelmbangan modul 

melnggunakan modell 

pelngelmbangan 4D 

(delfinel, delsign, 

delvellopmelnt dan 

disselminatel) dan 

dilakukan hanya 

sampai pada tahap 

delvellopmelnt. 

Kellelbihan dari 

pelnellitian saya 

“jelnis-jelnis 

tumbuhan paku 

(Ptelridophyta) di 

Delsa Pingaran Ulu 

Kabupateln Banjar 

Kalimantan Se llatan. 

Tujuan pelnelliti 

adalah (1) 

Melndelskripsikan 

jelnis tumbuhan paku 

(Ptelridophyta) yang 

ada di Delsa 

Pingaran Ulu 

Kabupateln Banjar 

Kalimantan Se llatan. 

(2) Melndelskripsikan 

validitas 

pelngelmbangan  

modul je lnis 

tumbuhan paku 

(Ptelridophyta) di 

Delsa Pingaran Ulu 

Kabupateln Banjar 

Kalimantan Sellatan. 

(3) Melndelskripsikan 

praktilitas modul 

hasil jelnis tumbuhan 

paku (Ptelridophyta) 

di Delsa Pingaran 

Ulu Kabupateln 

Banjar Kalimantan 

Sellatan. Meltodel 

yang digunakan 

adalah me ltode l 

jellajah delngan 

telknik proposivel 

sampling. Hasil dari 

pelnellitian te lrdapat 

13 spelsie ls jelnis 

tumbuhan paku 

(Ptelridophyta) 

telrdiri dari 4 ke llas 
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pelnellitian di Kawasan Hutan 

Lindung Juata Kelrikil 

ditelmukan 16 jelnis 

tumbuhan paku di 3 arela 

pelnellitian yaitu 

Trichomanels ellelgans, 

Trichomanels melifolium, 

Dicranoptelris linelaris, 

Dicranoptelris truncata, 

Lygodium microphyllum, 

Schizaela dichotoma, 

Cyathela moluccana, 

Adiantum latifolium, 

Adiantum sp., Taelnitis 

blelchnoidels, Blelchnum 

orielntalel, Stelnochlaelna 

palutris, Dryoptelris sp., 

Nelphrolelpis hirsutula, 

Plelocnelmia irrelgularis, dan 

Polypodium sp. Indelks 

kelanelkaragaman telrtinggi 

yaitu 1,71 pada arela I; 1,44 

pada arela III dan 1,02 pada 

arela II. Indelks nilai pelnting 

telrtinggi dari 16 jelnis paku 

yang ditelmukan, yaitu 

Taelnitis blelchnoidels 

60,72%, Dicaranoptelris 

truncata 47,45%, 

Dicranoptelris linelaris 

19,02% dan Nelphrolelpis 

hirsutula 17,22%. 

Kellimpahan jelnis tumbuhan 

paku yang ditelmukan yaitu 

selbanyak 5583 individu 

delngan indelks kelmelrataan 

telrtinggi selbelsar 0,65. Hasil 

pelngelmbangan modul 

pelmbellajaran melmpelrolelh 

hasil validasi meldia selbelsar 

85% (sangat layak), ahli 

matelri 92% (sangat layak), 

dan selorang praktisi (guru 

biologi) selnilai 87% (sangat 

dan 7 famili. 
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layak) selhingga melmpelrolelh 

prelselntasel rata-rata 

kellayakan 88% delngan 

kritelria sangat layak. 

8 Jurnal Dwi jayanti, (2020. 

Yang belrjudul “Modul 

inkuiri belrbasis pote lnsi dan 

kelarifan lokal pada mate lri 

biologi”. Tujuan pelnellitian 

ini yaitu untuk melngeltahui 

kelvalidan dan kelpraktisan 

modul inkuiri belrbasis 

potelnsi dan kelarifan lokal 

pada matelri 

kelanelkaragaman tumbuhan, 

elkosistelm, dan pelrubahan 

lingkungan untuk siswa 

kellas X SMAN 1 Padang 

Celrmin. Jelnis pelnellitian ini 

adalah pelnellitian 

pelngelmbangan dan 

melnggunakan modell 

pelngelmbangan ADDIE l 

yang dibatasi pada tahap 

Delvellop. Kelvalidan modul 

dikeltahui dari skor validasi 

ahli, seldangkan kelpraktisan 

dikeltahui dari relspon siswa. 

Hasil pelnellitian 

melnunjukkan bahwa relrata 

skor validasi olelh ahli meldia 

dan bahan ajar melnunjukkan 

pelrselntasel selbelsar 93,1% 

(sangat layak digunakan), 

ahli matelri selbelsar 82,6% 

(sangat layak digunakan), 

praktisi lapangan selbelsar 

92,8% (sangat layak 

digunakan) dan siswa 

melmbelrikan relspon selbelsar 

83,5% (relspon positif). 

Objelk pelnellitian ini 

melngeltahui kelvalidan 

dan kelpraktisan modul 

inkuiri belrbasis 

potelnsi dan kelarifan 

lokal pada je lnjang 

SMA/MA. Jelnis 

pelnellitian ini adalah 

pelnellitian 

pelngelmbangan dan 

melnggunakan modell 

pelngelmbangan 

ADDIEl yang dibatasi 

pada tahap Delvellop.  

Kellelbihan dari 

pelnellitian saya 

“jelnis-jelnis 

tumbuhan paku 

(Ptelridophyta) di 

Delsa Pingaran Ulu 

Kabupateln Banjar 

Kalimantan Se llatan. 

Tujuan pelnelliti 

adalah (1) 

Melndelskripsikan 

jelnis tumbuhan paku 

(Ptelridophyta) yang 

ada di Delsa 

Pingaran Ulu 

Kabupateln Banjar 

Kalimantan Se llatan. 

(2) Melndelskripsikan 

validitas 

pelngelmbangan  

modul je lnis 

tumbuhan paku 

(Ptelridophyta) di 

Delsa Pingaran Ulu 

Kabupateln Banjar 

Kalimantan Sellatan. 

(3) Melndelskripsikan 

praktilitas modul 

hasil jelnis tumbuhan 

paku (Ptelridophyta) 

di Delsa Pingaran 

Ulu Kabupateln 

Banjar Kalimantan 

Sellatan. Meltodel 

yang digunakan 

adalah me ltode l 

jellajah delngan 

telknik proposivel 

sampling. Hasil dari 

pelnellitian te lrdapat 
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13 spelsie ls jelnis 

tumbuhan paku 

(Ptelridophyta) 

telrdiri dari 4 ke llas 

dan 7 famili. 

9 Jurnal Fahmi, dkk, (2019). 

Yang belrjudul ” Kelpraktisan 

modul belrbasis android 

telrhadap kelmampuan 

belrpikir kritis siswa SMA. 

Pelnellitian pelngelmbangan 

ini belrtujuan 

melndelskripsikan modul 

belrbasis android telrhadap 

kelmampuan belrpikir kritis 

siswa SMA Tahap-tahap 

pelngelmbangan melliputi 

elvaluasi diri, uji pakar, uji 

pelrorangan, uji kellompok 

kelcil, dan uji lapangan. 

Subjelk pelnellitian adalah 5 

siswa untuk uji relspon dan 3 

obselrvelr untuk uji 

keltelrlaksanaan modul 

belrbasis android telrhadap 

kelmampuan belrpikir kritis 

siswa SMA. Jelnis data yaitu 

data delskriptif, 

melnggunakan instrumelnt 

keltelrlaksanaan modul dan 

relspon siswa digunakan 

untuk kelpraktisan isi dan 

kelpraktisan harapan. Telknis 

analisis data dilakukan 

selsuai delngan tujuan dari 

pelnellitian yang melliputi 

kelpraktisan modul. 

Pelrhitungan data dilakukan 

delngan cara melnghitung 

jumlah skor tiap aspelk yang 

diuji kelmudian dibagi 

jumlah skor total selhingga 

didapatkanlah pelrselntasel 

yang melnunjukan 

Objelk pelnellitian ini 

belrupa kelpraktisan 

modul yang be lrbasis 

android telrhadap 

kelmampuan belrpikir 

kritis siswa SMA. 

Jelnis data yaitu data 

delskriptif, 

melnggunakan 

instrumelnt 

keltelrlaksanaan modul 

dan relspon siswa 

digunakan untuk 

kelpraktisan isi dan 

kelpraktisan harapan. 

Kellelbihan dari 

pelnellitian saya 

“jelnis-jelnis 

tumbuhan paku 

(Ptelridophyta) di 

Delsa Pingaran Ulu 

Kabupateln Banjar 

Kalimantan Se llatan. 

Tujuan pelnelliti 

adalah (1) 

Melndelskripsikan 

jelnis tumbuhan paku 

(Ptelridophyta) yang 

ada di Delsa 

Pingaran Ulu 

Kabupateln Banjar 

Kalimantan Se llatan. 

(2) Melndelskripsikan 

validitas 

pelngelmbangan  

modul je lnis 

tumbuhan paku 

(Ptelridophyta) di 

Delsa Pingaran Ulu 

Kabupateln Banjar 

Kalimantan Sellatan. 

(3) Melndelskripsikan 

praktilitas modul 

hasil jelnis tumbuhan 

paku (Ptelridophyta) 

di Delsa Pingaran 

Ulu Kabupateln 

Banjar Kalimantan 

Sellatan. Meltodel 

yang digunakan 

adalah me ltode l 

jellajah delngan 

telknik proposivel 

sampling. Hasil dari 
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No Pelnellitian  Kellelbihan  Kelkurangan  

kelpraktisan modul belrbasis 

android. Hasil pelnellitian 

melnunjukan modul belrbasis 

android yang tellah 

dikelmbangkan dinyatakan 

sangat praktis belrdasarkan 

uji pelrorangan modul 

delngan rata-rata 90,23%. 

Modul belrbasis android 

dinyatakan praktis karelna 

hasil relspon siswa delngan 

rata-rata nilai 92,65% 

delngan kritelria sangat baik, 

hasil keltelrlaksanaan modul 

delngan rata-rata 92,20% 

delngan kritelria sangat 

seltuju. Belrdasarkan hal 

telrselbut modul belrbasis 

android yang dikelmbangkan 

sangat praktis digunakan 

dan melmudahkan siswa 

dalam pelmbellajaran. 

pelnellitian te lrdapat 

13 spelsie ls jelnis 

tumbuhan paku 

(Ptelridophyta) 

telrdiri dari 4 kellas 

dan 7 famili. 
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G. SISTEMATIKA PENULISAN 

Selbagai gambaran dari pe lnellitian ini, maka pe lnulis me lmbuat 

sistelmatika pelnulisan selbagai belrikut: 

1. BAB I PE lNDAHULUAN, yaitu be lrisi latar bellakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan pe lnellitian, alasan me lmilih judul, signifikansi pelnellitian, 

delfinisi opelrasional, pelnellitian telrdahulu dan sistelmatika pelnulisan. 

2. BAB II KAJIAN TE lORI dan KElRANGKA PIKIR, yang belrisi me lngelnai 

pelnellitian pe lngelmbangan, modul, jelnis tumbuhan paku (Ptelridophyta), 

mamfaat tumbuhan paku (Ptelridophyta) dan karaktelristik wilayah. 

3. BAB III MElTODEl PElNElLITIAN, yang belrisi jelnis dan pelndelkatan 

pelnellitian, delsain pelnellitian, lokasi pelnellitian, populasi dan sampell 

pelnellitian, data dan sumbelr data, telknik pelngumpulan data, instrumeln 

pelnellitian, telknik analisis data, selrta telknik validitas dan kelabsahan data.  

4. BAB IV HASIL DAN PElMBAHASAN, yang belrisi hasil pelnellitian, dan 

pelmbahasan.  

5. Bab V PElNUTUP, yang belrisi simpulan dan saran. 

 


